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Pengaruh Pemberian Jus Buah Naga Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Wanita Usia Subur di Desa Barebali Wilayah Kerja Puskesmas Mantang
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 Abstrak

Hipertensi merupakan silent killer dimana gejala dapat bervariasi pada masing-masing individu dan hampir sama dengan gejala penyakit lainnya. Modifikasi pola asupan makanan sehari-hari merupakan salah satu komponen perubahan gaya hidup yang mempunyai peran paling besar dalam menurunkan tekanan darah. Buah naga merah mengandung kalium dan flavonoid yang tinggi sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah naga merah dengan penurunan tekanan darah pada wanita usia dewasa subur dengan tekanan darah tinggi di wilayah kerja Puskesmas Mantang Kabupaten Lombok Tengah. Metode penelitian ini merupakan penelitian Quacy Eksperimental  dengan rancangan pre – post design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur dengan hipertensi di Dusun Surabaye Lauk Desa Barebali yang berjumlah 35 orang. Hasil analisa dengan uji statisticpaired t-test dengan bantuan program SPSS.16 nilai p-value = 0,000 < α = 0,05. Kesimpulannya bahwa ada pengaruh pemberian jus buah naga terhadap penurunan tekanan darah wanita usia subur dengan hipertensi.

Kata Kunci : Jus buah naga, penurunan tekanan darah, Wanita usia subur

ABSTRACT

Hypertension is silent killer a symptoms vary in each individual almost the same as the symptoms of other disease. Modification of the pattern of daily food intake is one component of lifestyle changes that has the greatest role in reducing blood pressure. Red dragon fruit contains high potassium and flavonoids so that it can lower blood pressure. The purpose of this study was to determine the effect of giving red dragon fruit juice with a decrease in blood pressure in women of childbearing age with high blood pressure in the work area of ​​Mantang Health Center, Central Lombok Regency. The method of this research is Quacy Experimental research with a pre-post design design. The population in this study were all women of childbearing age with hypertension in Surabaye Hamlet in the Barebali village amounting to 35 people. The results of the analysis with a statistical test of the t-test with the help of the SPSS.16 program p-value (0,000) <0.05. α = 0,000. The conclusion is that there is an effect of giving dragon fruit juice to the reduction in blood pressure of women of childbearing age with hypertension.


Key word : Dragon fruit juice, decreased blood pressure, women of childbearing age
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Pendahuluan

     Hipertensi merupakan silent killer dimana gejala dapat bervariasi pada masing-masing individu dan hampir sama dengan gejala penyakit lainnya (Kemenkes RI, 2014). Pada tahun 2008, di seluruh dunia, sekitar 40% orang dewasa berusia ≥ 25 tahun telah didiagnosis menderita hipertensi. Jumlah penduduk dengan kondisi hipertensi naik dari 600 juta pada tahun 1980 hingga mendekati 1 miliar pada tahun 2008 (WHO, 2011). Komplikasi hipertensi terhitung menyebabkan 9,4 juta kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. Hipertensi bertanggung jawab untuk setidaknya 45% dari kematian akibat penyakit jantung dan 51% dari kematian akibat stroke di tahun 2008 (WHO, 2013).
     Secara nasional, terjadi peningkatan prevalensi hipertensi pada usia ≥18 tahun di Indonesia pada tahun 2013, yaitu 25,8% pada tahun 2018 menjadi 34,1% (Riskesdas, 2018). Demikian juga di Provinsi NTB, terjadi peningkatan prevalensi hipertensi pada usia ≥18 tahun yaitu dari 22,2% pada tahun 2013 menjadi 25,8% pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018). Di Indonesia, hipertensi menempati peringkat tertinggi dalam 10 penyakit terbanyak tidak menular pada tahun 2013 (Kemenkes RI, 2014). Total angka kejadian hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun di Kabupaten Lombok Tengah pada tahun 2017 adalah sebanyak 13.185 kasus, 5565 kasus pada laki-laki, dan 7620 pada perempuan (DinKes NTB, 2017). Sedangkan di wilayah Puskesmas Mantang hipertensi merupakan urutan ke 6 dari 10 penyakit terbanyak, dengan jumlah kasus 1148 kasus dengan hipertensi. Sedangkan kasus hipertensi di Desa Barebali yaitu sebanyak 459 kasus dengan pembagian 215 kasus pada laki-laki dan 244 kasus pada Wanita. Sedangkan jumlah penderita hipertensi pada WUS yaitu sebanyak 32 orang.  (DinKes, Lombok Tengah, 2017).
 Berdasarkan hasil uji pendahuluan pertama di dusun Surabaye Lauk Desa Barebali didapatkan bahwa terdapat perubahan bermakna pada tekanan darah pada 5 orang wanita usia subur sebelum dan setelah diberikan jus buah naga merah sebanyak 200 ml yang berasal dari 100 gram daging buah naga merah 2 kali sehari selama 3 hari. Hal ini sesuai dengan peneliti yang dilakukan oleh Nisa (2017) bahwa ada perbedaan yang signifikan pada tekanan darah sistolik subyek penelitian yang diberikan jus buah naga merah sebanyak 200 ml yang berasal dari 100 gram daging buah naga merah yang diberikan selama 3 hari.
     Hipertensi adalah kondisi dimana jika tekanan darah sistole 140 mmHg atau lebih tinggi dan tekanan darah diastole 90 mmHg atau lebih tinggi (Syamsudin, 2011). Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu peningkatan abnormal tekanan darah dalam pembuluh darah arteri secara terus menerus lebih dari suatu periode (Udjianti, 2011). Hipertensi, juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi atau kenaikan tekanan darah, adalah suatu kondisi dimana pembuluh darah telah terus-menerus mengalami peningkatan tekanan (WHO, 2013).
  Hipertensi adalah sebuah tanda peringatan serius yang memerlukan perubahan gaya hidup yang signifikan. Kondisi hipertensi dapat menjadi pembunuh diamdiam dan oleh karena itu penting bagi setiap orang untuk mengetahui tekanan darah mereka (WHO, 2013). Hipertensi biasanya tanpa gejala atau tanda-tanda peringatan dan sering disebut "silent killer". Pada kasus hipertensi berat, gejala yang dialami klien antara lain: sakit kepala (rasa berat di tengkuk), palpitasi, kelelahan, nausea, vomiting, ansietas, keringat berlebihan, tremor otot, nyeri dada, epistaksis, pandangan kabur atau ganda, tinnitus (telinga berdenging), serta kesulitan tidur (Udjianti, 2011).     
 Buah naga merah mengandung kalium sebanyak 56,96 mg per 100 gram berat yang dapat dimakan (Khalili, et al., 2006:269). Kandungan flavonoid pada daging buah naga merah sebanyak 7,21 ± 0,02 mg CE/100 gram (Chen et al, dalam Panjuantiningrum, 2009). Vitamin C yang terkandung dalam daging buah naga merah sangat mencukupi kebutuhan perhari individu yaitu mencapai 540,27 mg/100 g (Norhayati, 2006). Dengan adanya senyawa kalium, flavonoid dan vitamin C dalam buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) menyebabkan buah naga merah berefek menurunkan tekanan darah (Grober, 2012).
     Menurut Novitasary (2013) yang dimaksud dengan Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita yang keadaan organ reproduksinya berfungsi dengan baik antara umur 20 – 45 tahun. Puncak kesuburan ada pada rentang 20 – 29 tahun. Pada usia ini wanita memiliki kesempatan 95 % untuk hamil. Wanita Usia Subur menurut KemenKes RI (2016) adalah semua wanita yang telah memasuki usia antara 15-49 tahun tanpa memperhitungkan status perkawinannya.
      
Metode Penelitian

 Desain dalam penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan pre – post design (Nursalam, 2013) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh jus buah naga terhadap penurunan tekanan  darah pada wanita usia subur. Jenis penelitian ini adalah metode Quacy Eksperimental.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur dengan hipertensi di Dusun Surabaye Lauk Desa Barebali yang berjumlah 35 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling artinya pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh populasi yang ada.
  Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah diolah (Saryono, 2011).
Dalam penelitian ini, alat yang digunakan yaitu 
1. Alat Pembuatan jus naga merah blender, talenan, sendok makan, pisau, gelas ukur, mangkok plastic, gelas plastic ukuran 12 oz (300 ml) dengan tutup datar, sedotan, timbangan dapur digital 
2. Alat Pengukuran tekanan darah berupa Tensimeter, stetoskop dan formulir subyek penelitian.
3. Bahan Pembuatan jus buah naga merah : 100 gram daging buah naga merah, 100 ml air matang

Hasil Penelitian

1. Umur responden
Tabel 4.2 distribusi frekuensi umur responden
	No
	Umur
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1.
	20 – 35 tahun
	30
	85,7

	2.
	> 35 tahun
	5
	14,3

	
	Jumlah 
	35
	100



Berdasarkan tabel 4.2 diatas, terlihat umur responden tertinggi usia 20 – 35 tahun yaitu 30 responden (85,7 %) dan terendah usia > 35 tahun yaitu 5 responden (14,3%).


2. Status gizi responden berdasarkan Indeks Massa Tubuh 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi status gizi responden
	No
	Indeks massa tubuh
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1.
	Kurus
	1
	2,8

	2.
	Normal
	29
	82,9

	 3.
	Obesitas
	5
	14,3

	
	Jumlah 
	35
	100

	
	
	
	


3. Berdasarkan tabel 4.3 diatas, terlihat status gizi responden berdasarkan indeks massa tubuh tertinggi dalam kategori normal yaitu 29 responden (82,9%) dan terendah dalam kategori kurus yaitu 1 responden (2,8%).
4. 
5. Tekanan darah Sistole sebelum dan sesudah diberikan jus buah naga
Tabel 4.4   Tabel distribusi frekuensi tekanan darah Sistole sebelum diberikan jus buah naga 

	Tekanan darah
	Hari ke-1
	Mean
	Hari ke-2
	Mean
	Hari ke-3
	Mean 

	120 mmHg
	-
	
	-
	
	2
	

	130 mmHg
	3
	
	8
	
	9
	

	140 mmHg
	9
	
	16
	
	18
	

	150 mmHg
	13
	
	9
	
	5
	

	160 mmHg
	7
	
	2
	
	1
	

	170 mmHg
	3
	
	-
	
	-
	

	Total
	35
	149,4
	35
	141,4
	35
	138,2



		
Berdasarkan tabel 4.4 diatas terlihat tekanan darah Sistole responden tertinggi pada hari pertama yaitu 170 mmHg dengan jumlah 3 responden dan terendah yaitu 130 mmHg dengan jumlah 3 responden. Pada hari ketiga tekanan darah Sistole tertinggi responden yaitu 160 mmHg dengan jumlah 1 responden dan terendah yaitu 120 mmHg dengan jumlah 2 responden.
6. 
Tabel 4.5 Tabel distribusi frekuensi tekanan darah Sistole sesudah diberikan jus buah naga

	Tekanan darah
	Hari ke-1
	Mean
	Hari ke-2
	Mean
	Hari ke-3
	Mean 

	110 mmHg
	1
	
	-
	
	1
	

	120 mmHg
	5
	
	5
	
	5
	

	130 mmHg
	14
	
	16
	
	14
	

	140 mmHg
	11
	
	11
	
	12
	

	150 mmHg
	4
	
	3
	
	3
	

	Total
	35
	133,4
	35
	133,4
	35
	133,1


7. 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas terlihat tekanan darah Sistole responden tertinggi pada hari pertama yaitu 150 mmHg dengan jumlah 4 responden dan terendah yaitu 110 mmHg dengan jumlah 1 responden. Pada hari ketiga tekanan darah Sistole tertinggi responden yaitu 150 mmHg dengan jumlah 3 responden dan terendah yaitu 110 mmHg dengan jumlah 1 responden.


5. 
6. Tekanan darah Diastole sebelum dan sesudah diberikan jus buah naga
Tabel 4.6 Tabel distribusi frekuensi tekanan darah Diastole sebelum diberikan jus buah naga

	Tekanan darah
	Hari ke-1
	Mean
	Hari ke-2
	Mean
	Hari ke-3
	Mean 

	70 mmHg
	-
	
	-
	
	1
	

	80 mmHg
	11
	
	30
	
	31
	

	90 mmHg
	19
	
	5
	
	3
	

	100 mmHg
	5
	
	-
	
	-
	

	Total
	35
	88,3
	35
	81,4
	35
	80,6


7. 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas terlihat tekanan darah Diastole responden tertinggi pada hari pertama yaitu 100 mmHg dengan jumlah 5 responden dan terendah yaitu 80 mmHg dengan jumlah 11 responden. Pada hari ketiga tekanan darah Diastole tertinggi responden yaitu 90 mmHg dengan jumlah 3 responden dan terendah yaitu 70 mmHg dengan jumlah 1 responden.
8. 
Tabel 4.7 Tabel distribusi frekuensi tekanan darah Diastole sesudah diberikan jus buah naga

	Tekanan darah
	Hari ke-1
	Mean
	Hari ke-2
	Mean
	Hari ke-3
	Mean 

	70 mmHg
	2
	
	9
	
	11
	

	80 mmHg
	33
	79,4
	26
	
	24
	

	Total
	35
	79,4
	35
	77,4
	35
	76,9


9. 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas terlihat tekanan darah Diastole responden tertinggi pada hari pertama yaitu 80 mmHg dengan jumlah 33 responden dan terendah yaitu 70 mmHg dengan jumlah 2 responden. Pada hari ketiga tekanan darah Diastole tertinggi responden yaitu 80 mmHg dengan jumlah 24 responden dan terendah yaitu 70 mmHg dengan jumlah 11 responden.
10. 
11. Hasil uji statistik Paired T Test data pre test dan post test
Tabel 4.8 Uji statistic Paired T Test data pre test dan post test
	Tekanan darah
	Mean
	P

	Sistolik  : Sebelum perlakuan 
               Sesudah perlakuan
	149,43
133,14
	0,000

	Diastolik : Sebelum perlakuan
                Sesudah perlakuan
	88,00
76,57
	0,000


12. 
13. Berdasarkan tabel diatas terlihat rata – rata tekanan darah sistolik sebelum perlakuan yaitu 149,43 mmHg, dan sesudah perlakuan menjadi 133,14 mmHg. Sedangkan tekanan darah diastolic sebelum perlakuan rata-rata 88,00 mmHg dan sesudah perlakuan menjadi 76,57 mmHg. Hasil uji analisa statistic dengan paired T test didapatkan nilai significancy 0,000. Oleh karena nilai P= 0,000 < α = 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap penurunan tekanan darah




Pembahasan 

1. Umur
       Berdasarkan tabel 4.2 terlihat umur responden tertinggi usia 20 – 35 tahun yaitu 30 responden (85,7 %) dan terendah usia > 35 tahun yaitu 5 responden (14,3%). Penambahan usia dapat meningkatkan risiko terjangkitnya hipertensi. Walaupun hipertensi bisa terjadi pada segala usia, tetapi paling sering menyerang orang dewasa yang berusia 35 tahun atau lebih. Kejadian hipertensi cenderung meningkat seiring dengan pertambahan usia. Jenis hipertensi yang banyak dijumpai pada kelompok lansia adalah hipertensi sistolik terisolasi (Prasetyaningrum, 2014).
2. Status gizi 
       Berdasarkan tabel 4.3 diatas, terlihat status gizi responden berdasarkan indeks massa tubuh tertinggi dalam kategori normal yaitu 29 responden (82,9%) dan terendah dalam kategori kurus yaitu 1 responden (2,8%).
       Kelebihan berat badan meningkatkan resiko seseorang terserang hipertensi. Semakin besar massa tubuh, semakin banyak darah yang dibutuhkan untuk memasok oksigen dan makanan ke jaringan tubuh. Berarti volume darah yang beredar melalui pembuluh darah meningkat sehingga akan memberi tekanan lebih besar ke dinding arteri. Selain itu, obesitas dapat meningkatkan frekuensi denyut jantung dan kadar insulin dalam darah (Yulianti dan Sitanggang, 2006).  
3. Pengaruh buah naga terhadap penurunan tekanan darah
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana setelah diberikan jus buah naga merah tekanan darah sistolik dan diastolik mengalami penurunan yang signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulan dan ruhyana (2018) bahwa ada pengaruh pemberian buah naga merah terhadap tekanan darah pasien hipertensi.
 Pengobatan hipertensi meliputi perubahan pola hidup dan konsumsi obat-obatan hipertensi. Obat hipertensi pun harus atas anjuran dokter, baik dosis maupun aturan minumnya. Sementara itu, selain konsumsi obat, penderitanya juga harus aktif menjalankan pola hidup sehat, salah satunya adalah perbanyak konsumsi buah dan sayur. Di antara sekian banyak jenis buah dan sayuran, salah satu yang disebut-sebut dapat membantu menurunkan tekanan darah adalah buah naga. Buah naga atau Pitaya merupakan buah asal Meksiko yang kini telah dibudidayakan di Indonesia (Siswoyo, 2013).
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Amran (2010), tentang pengaruh tambahan asupan kalium dari diet terhadap penurunan hipertensi sistolik tingkat sedang pada lanjut usia, dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa asupan tambahan kalium berasal dari buah-buahan dalam diet telah berhasil menurunkan tekanan darah sistolik.
       Selain mengonsumsi buah naga, tentu harus menerapkan prinsip pola hidup sehat lainnya seperti rutin melakukan aktivitas fisik (3-5 kali seminggu, selama minimal 30 menit), batasi konsumsi garam dan gula, hindari makan makanan kemasan atau siap saji, tidak merokok (aktif/pasif) dan minum alkohol, memeriksakan kesehatan secara teratur. Bila kelima hal tersebut dilakukan oleh penderita hipertensi, ini akan membantu tekanan darahnya tetap stabil dan tidak menimbulkan komplikasi di kemudian hari (Siswoyo, 2013).

Kesimpulan

  Rata – rata tekanan darah sistolik wanita usia subur di desa Barebali wilayah kerja Puskesmas Mantang sebelum pemberian jus buah naga yaitu 149 mmHg, dan sesudah pemberian jus buah naga menjadi 133 mmHg. Rata – rata tekanan darah Diastolik wanita usia subur di desa Barebali wilayah kerja Puskesmas Mantang sebelum pemberian jus buah naga yaitu 88 mmHg, dan sesudah pemberian jus buah naga menjadi 76 mmHg. Ada pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap penurunan tekanan darah. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk mendukung upaya preventif guna menurunkan angka kejadian hipertensi dan dapat membuat masyarakat bisa lebih memanfaatkan buah naga sebagai obat alternative alami dalam menurunkan tekanan darah.
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